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ABSTRAK 

 
Sejak dahulu, bonggol pisang kepok secara empiris banyak digunakan untuk merangsang pertumbuhan 

rambut. Pada penelitian ini ekstrak metanol bonggol pisang kepok dengan konsentrasi bervariasi 2%, 

4%, dan 8% diformulasikan dalam sediaan gel karena lebih mudah dibersihkan dan tidak lengket dalam 

penggunaannya dibandingkan dengan salep. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah sediaan gel 

tersebut memiliki kestabilan fisik yang baik. Uji stabilitas fisik dilakukan pada suhu penyimpanan rendah 

(4o ± 2oC), suhu kamar (25o ± 2oC), suhu tinggi (40o ± 2oC) ditinjau dari pemeriksaan organolpetis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan cycling test pada gel ekstrak bonggol pisang kepok. Hasil 

evaluasi kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik ANOVA one way. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa gel ekstrak metanol bonggol pisang kepok dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 8% 

memiliki kestabilan fisik yang baik pada suhu rendah dan suhu kamar. Pada penyimpanan suhu tinggi 

terlihat adanya perubahan warna sediaan gel pada formula III yang mengandung ekstrak metanol 

bonggoll pisang kepok sebesar 8%. 

 
Kata kunci: bonggol pisang, ekstrak, gel, uji stabilitas fisik 

 

 

FORMULATION AND PHYSICAL STABILITY TEST OF HAIR GEL STOCK 

WHICH CONTAINS METHANOL EXTRACT OF KEPOK BANANA HUMP (Musa 

paradisiaca L.) 
 

 

ABSTRACT 

 
In days of yore, empirically kepok banana hump was often used to stimulate hair growth. In this study, 

methanol extract of kepok banana hump with variant concentration 2%, 4% and 8% were formulated in 

the gel stock because it could be cleaned easily and was not sticky in the usage if it was compared to 

ointment. The aim of the study is to identify whether gel stock has good physical stability. Physical 

stability test was conducted in the low storage temperature (4o ± 2oC), room temperature (25o ± 2oC), 

and high temperature (40o ± 2oC). The test was observed from examination of organoleptic, 

homogeneity, pH, viscosity, dispersive power, and cycling test of extract of kepok banana hump. 

Furthermore, the evaluation result was analysed using one-way ANOVA statistics. The result of study 

showed that extract gel of kepok banana gel with consternations 2%, 4% and 8% has good physical 

stability particularly in the low and room temperature. On the other hand, in the high temperature 

storage was found colour change of gel stock in the formula III that contained methanol extract of 

kepok banana hump as much as 8%. 
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PENDAHULUAN 

Rambut yang terdapat hamper seluruh tubuh memiliki peran penting bagi manusia, salah satunya 

fungsi estetika, yaiut sebagai mahkota kecantikan pada perempuan dan lambang kejantanan pada 

laki-laki. Kerontokan rambut yang sering diakhiri dengan kebotakan merupakan problema 

estetis yang sangat dikhawatirkan setiap orang. 

Untuk mengatasi masalah kerontokan peneliti  berinovasi untuk membuat formulasi yang efektif 

dari bahan alam, yaitu ekstrak bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca) yang diformulasikan 

dalam bentuk sediaan kosmetik gel rambut dibandingkan dengan salep karena mudah menyerap, 

mudah merata, mudah dicuci, dan memberikan rasa nyaman di kulit kepala. Formula yang 

optimal belum tentu memiliki stabiltas fisik yang baik selama penyimpanan. Stabilitas suatu 

sediaan dilihat dari profil stabilitasnya selama waktu penyimpanan. Pentingnya melihat profil 

stabilitas berhubungan dengan ketahanan sediaan gel. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai stabilitas fisik 

dari sediaan gel rambut ekstrak bonggol pisang kepok. 

METODE 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Homogenizer (Multimix, Malaysia), 

timbangan analitik (Adam AFA-210 LC, USA),lemari pendingin (Toshiba), pH meter (Hanna 

HI 8424, USA), Viskometer (Brookfield tipe DV II, USA), oven (Memmert, Jerman), dan alat 

gelas (Pyrex, Jerman). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini bonggol pisang, metanol, HPMC, etanol 96%, 

propilen glikol, natrium metabisulfit, propil paraben, metil paraben, dan aquadest. 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Bahan Uji 

Bahan pada penelitian ini digunakan adalah bonggol pisang kepo (Musa paradisiaca L.) yang 

diperoleh di perkebunan pisang kepok di Bogor, Indonesia. Kemudian bonggol pisang kepok 

dideterminasi di  Pusat Penelitian Biologi Herbarium Bogoriense Bidang Botani LIPI- 

Cibinong, Bogor, untuk memastikan kebenaran tanaman yang akan diuji. 

Pembuatan Ekstrak Metanol Bonggol Pisang Kepok 

Bonggol pisang segar yang diperoleh dibersihkan dan dipotong kecil-kecil, kemudian bonggol 

pisang yang telah dipotong   kecil-kecil   sebanyak 300 g direfluks dengan 1200  mL methanol 

sebanyak 3 kali setiap 3-5 jam kemudian diuapkan dengan rotary evaporator sampai 

menghasilkan esktrak kental. 



Skrining Fitokimia Ekstrak Bonggol Pisang Kepok 

Uji Flavanoid 

Simplisia ditambahkan serbuk magnesium dan 1 mL HCl (p) dan 2 mL amil alcohol, dikocok, biarkan 

memisah. Flavanoid positif jika terjadi warna merah, kuning, jingga, dan lapisan alcohol. 

Uji Antrakuinon 

Simplisia ditambahkan H2SO4 2 N, dipanaskan, didinginkan, lalu tambahkan 10 mL benzene 

dengan 2 mL NaOH 2 N, diamkan. Antrakuinon positif jika terjadi dua lapisan berwarna merah 

dan lapisan tidka berwarna benzene. 

Uji Kuinon 

Simplisa ditambahkan 50 mL air, didihkan selama 5 menit. Pindahkan 3 tetes filtrate pada kaca 

arloji, teteskan NaOH 1 N. Kuinon positif jika terjadi warna merah. 

Uji Tanin 

Simplisia ditambahkan  2 tetes besi (III) klorida. Tanin positif jika terjadi warna biru atau hijau 

kehitaman. 

 

Pembuatan Formulasi Sediaan Gel Rambut 

Komposisi bahan dalam formulasi sediaan gel rambut dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel Rambut 
 

Bahan 

 Bobot (% b/b) 

FI FII FII 

Ekstrak Bonggol Pisang 2 4 8 

Kepok    

HPMC 8 8 8 

Propilen Glikol 15 15 15 

Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 

Propil Paraben 0,05 0,05 0,05 

Natrium Metabisulfit 0,01 0,01 0,01 

Etanol 96% 20,0 20,0 20,0 

Air add 100 mL 100 mL 100 mL 

 
 

HPMC dengan berbagai konsentrasi dikembangkan dalam air suling sebanyak 10 kali 

homogenkan dengan homogenizer dengan kecepatan 1500 rpm dan waktu pengadukan 30 menit 

sampai terbentuk gel (campuran 1) Metil paraben dan propil paraben dilarutkan ke 

propilenglikol, kemudian dimasukan kedalam campuran 1 (campuran 2). Kemudian campuran 2 



ditambahkan ekstrak bonggol pisang yang telah ditambahkan natrium metabisulfit, lalu 

ditambahkan sisa air suling. Lalu semua bahan yang telah tercampur dihomogenkan dengan 

menggunakan homogenizer dengan kecepatan 1500 rpm dan waktu pengadukan selama 30 

menit. 

Evaluasi Sediaan Gel 

Pengamatan Organoleptis 

Sediaan diamati secara visual dilihat dari perubahan bentuk, timbulnya bau atau tidak, terjadinya 

sineresis atau tidak, dan perubahan warna 

Pengamatan Homogenitas 

Sediaan diletakkan di antara dua kaca objek lalu diperhatikan adanya partikel- partikel kasar atau 

ketidakhomogenan di bawah cahaya 

Pengukuran pH 

Uji pH dapat dilakukan menggunakan pH meter. pH meter, mula-mula elektroda dikalibrasi 

dengan standar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam sediaan, catat nilai pH 

yang muncul di layar. Pengukuran dilakukan pada suhu kamar. 

Uji Daya Sebar 

Sebanyak 1 gram sediaan gel diletakan dengan hati-hati di atas kaca berukuran 20 x 20 cm. 

Selanjutnya ditutup dengan kertas mika dan diberikan pemberat diatasnya hingga bobot 

mencapai 125 gram, kemudian diukur diameter yang terbentuk setelah 1 menit 

Uji Viskositas 

Penentuan viskositas dilakukan dengan menempatkan 50 mL sampel dalam viskometer 

Brookfield DV II hingga spindle terendam. Viskometer dijalankan kemudian viskositas sediaan 

gel rambut akan terbaca. 

Uji Stabilitas Sediaan Gel 

Cycling Test 

Sampel gel disimpan pada suhu 4oC selama 24 jam, lalu dipindahkan ke dalam oven yang 

bersuhu 402oC selama 24 jam (satu siklus). Uji dilakukan sebanyak 6 siklus kemudian diamati 

terjadinya sinerisis dan pembentukan kristal atau tidak. 

1. Suhu Tinggi (400±20C) 

Sampel gel disimpan pada suhu  tinggi  (402oC) selama 8 minggu, kemudian dilakukan

 pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau,  homogenitas) dan pengukuran pH 

untuk setiap 2 minggu. 

2. Suhu Kamar (270-300C) 



Sampel gel disimpan pada suhu kamar (27-30oC) selama 12 minggu, kemudian dilakukan 

pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau,  homogenitas) dan pengukuran pH setiap 2 

minggu. Pengukuran viskositas dan konsistensi dilakukan pada minggu ke-0 dan ke-8. 

3. Suhu Dingin (40±20C) 

Sampel gel disimpan pada suhu rendah (42oC) selama 8 minggu, kemudian dilakukan 

pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau,  homogenitas) dan pengukuran pH untuk 

setiap 2 minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Determinasi Simplisia 

Proses determinasi bonggol pisang kepok dilakukan tujuan untuk mengetahui kebenaran jenis 

bonggol pisang yang akan digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil dari determinasi 

diketahui bahwa sampel penelitian ini termasuk dalam kelompok pisang kepok dengan jenis 

Musa paradisiaca var. sapientum (L.) dan suku Musaceae. 

 

Penapisan Fitokimia Ektrak Bonggol Pisang Kepok 

Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Bonggol Pisang Kepok 

Golongan 

Senyawa 
Pustaka 

Hasil Uji Ekstrak Bonggol 

Pisang Kepok 

Pengamatan Hasil 

Flavanoid  

 

 

Saponin 

Terbentuk warna kuning 

jingga 

Ada busa terbentuk 

setinggi 1-10 cm busa 

tidak hilang setelah 

penambahan  HCl 2N 

Terbentuk warna 

kuning jingga 

Tidak terbentuk busa 

   + 

 
  _ 

 

Antrakuinon 

 

 

 
Kuinon  

 

Tanin 

Terjadi 2 lapisan, yaitu 
lapisan merah dan 

benzene tidak 

berwarna 

Terbentuk warna 

merah 

Terbentuk warna biru 

atau hijau kehitaman 

Terjadi 2 lapisan, yaitu 

lapisan merah dan 

benzene tidak berwarna 

 

 

Terbentuk warna 

merah 

Terbentuk warna hijau 

kehitaman 

 
+ 

 

 
+ 

 
+ 



Evaluasi Awal Sediaan Gel Rambut 

Sediaan gel yang dibuat diamati secara organoleptis. Hasil pengamatan sediaan gel dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Sediaan Awal Secara Organoleptis 

Formula Warna Bau Homogenitas Konsistensi 

I 

I

I 

III 

Kuning 

Coklat kekuningan 

Coklat 

BK 

BK 

BK 

H

 

H 

H 

Kental 

Kental 

Kental 

Keterangan : BK : bau khas 

H : Homogen 

 

Pengamatan organopetik pada evaluasi awal menunjukan gel memiliki perbedaan warna  tiap 

masing-masing gel dengan warna yang dihasilkan sediaan gel dari kuning sampai coklat. 

Intensitas warna gel bertambah dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. 

Sediaan gel juga memiliki bau yang khas dari aroma bonggol pisang tersebut. Hasil dari 

pengamatan homogenitas menunjukan ketiga formula memiliki homogenitas yang baik dan 

tidak terdapat partikel-partikel kasar. 

Evaluasi Stabilitas Fisik Sediaan Gel 

Pengamatan Organoleptis 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati warna dan bau sediaan gel selama 8 minggu 

pada suhu kamar dan suhu tinggi. Dari hasil pengamatan fisik secara visual bahwa sediaan 

gel rambut formula I dan II pada suhu tinggi maupun suhu kamar tidak mengalami 

perubahan warna dan bau. Tapi pada formula III mengalami perubahan warna pada minggu 

ke-6 dan ke-8 dimana terjadi perubahan dari warna coklat menjadi coklat lebih gelap. 

Hasil pengamatan homogenitas masing-masing gel baik suhu kamar maupun suhu 

tinggi memiliki homogenitas yang baik dan dapat dibuktikan dengan tidak adanya partikel 

yang menggumpal. Hasil dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5. 

 

 

 

 



Tabel 4. Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Fisik Gel Pada Suhu Kamar (25oC ± 2oC) 
 

Formula Minggu Ke- Organoleptik 
Sineresis 

Warna Bau Homogenitas 

I 0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 - - H T 

8 - - H T 

II 0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 - - H T 

8 - - H T 

III 0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 - - H T 

8 - - H T 

 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Fisik Gel Pada Suhu Tinggi (40o ± 2oC) 
 

Formula Minggu Ke- 
Organoleptik 

Sineresis 
Warna Bau Homogenitas 

I 

0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 

8 

- 

- 

- 

- 

H 

H 

T 

T  

II 

0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 - - H T 

8 - - H T 

III 

0 - - H T 

2 - - H T 

4 - - H T 

6 + - H T 

8 + - H T 
Keterangan:   I : Formula konsentrasi 2%  - : Tidak ada perubahan 

  II : Formula konsentrasi 4%   + : Ada perubahan 

 III : Formula konsentrsi 8%  H : Homogen 

      T : Tidak 
 



Pengukuran pH 

Stabilitas gel dapat juga dilihat dari pH sediaan gel selama penyimpanan. Hasil pengukuran pH 

sediaan gel yang dibuat dapat dilihat pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Pengukuran pH Pada Berbagai Suhu Penyimpanan Selama 8 Minggu 

Formula Suhu Simpan 

pH 

Minggu 

ke-0 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-4 

Minggu 

ke-6 

Minggu 

ke-8 

I 

4oC ± 2oC 

27oC ± 2oC 
40o ± 2oC 

5,26 

5,26 
5,26 

5,18 

5,19 
5,17 

5,22 

5,14 
5,22 

5,17 

5,08 
5,24 

5,08 

5,07 
5,16 

II 

4oC ± 2oC 

27oC ± 2oC 
40o ± 2oC 

5,04 

5,04 
5,04 

5,02 

5,01 
4,98 

5,12 

4,98 
5,03 

5,11 

4,97 
5,06 

5,03 

4,93 
4,94 

III 

4oC ± 2oC 

27oC ± 2oC 
40o ± 2oC 

4,98 

4,98 
4,98 

4,95 

4,93 
4,94 

5,02 

4,94 
5,01 

4,95 

4,94 
4,98 

4,93 

4,92 
4,90 

 

Pada pengamatan stabilitas terhadap nilai pH pada ketiga formula pada masing-masing suhu 
penyimpanan secara umum berubah-ubah, yakni terjadi penurunan dan kenaikan nilai pH 

yang bervariasi, tetapi perubahan tersebut masing masuk dalam range pH kulit (4,5-6,5). 

 

Pengukuran Viskositas 

Viskositas sediaan gel diukur dengan menggunakan viskometer Brookfield DV II dengan 

spindle no. 6 dengan kecepatan 20 rpm selama penyimpanan 8 minggu pada suhu kamar. 

Hasil dapat dilihat pada tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Viskositas Selama 8 Minggu pada Suhu Kamar 
 

Formula 

Viskositas (cPs) 

Minggu 

ke-0 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-4 

Minggu 

ke-6 

Minggu 

ke-8 

I 26500 26800 27000 27400 27800 

II 25500 25700 26000 26300 26600 

III 24000 24500 24700 25300 25600 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Viskositas Selama 8 Minggu Pada Suhu Kamar 

 

Hasil pengamatan viskositas sediaan gel rambut menunjukan bahwa tiap gel mengalami 

peningkatan viskositas tiap minggunya tetapi peningkatannya tidak terlalu besar sehingga 

sediaan gel tetap dikatakan stabil dalam waktu penyimpanan selama 8 minggu. Sediaan gel 

bila disimpan semakin lama maka akan semakin mengental hal ini disebabkan menguapnya 

etanol dari sediaan gel rambut. 

Berdasarkan uji stabilitas viskositas menggunakan statistic dengan metode ANOVA one way 

menunjukan bahwa pada masing-masin formula mengalami perbedaan peningkatan  

signifikan  selama 8 minggu dengan nilai P-value = 0,000 (α < 0,05). Analisis dilanjut 

dengan Post  Hoc Tukey HSD menunjukan bahwa terjadi peningkatan viskositas antar formula 

selama 8  minggu. 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui penyebaran gel di permukaan kulit. Hasil 

pengukuran uji daya sebar ketiga formula pada suhu kamar dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar Ketiga Formula Selama 8 Minggu Pada Suhu Kamar 
 

Formula 

Daya Sebar (cm) 

Minggu 

ke-0 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-4 

Minggu 

ke-6 

Minggu 

ke-8 

I 5,2 4,9 4,6 4,5 4,2 

II 5,5 5,2 4,9 4,7 4,5 

III 5,9 5,5 5,3 5 4,8 
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Gambar 2. Gambar Penuruan Daya Sebar Selama 8 Minggu Pada Suhu Kamar

 

 

Berdasarkan hasil pengujian daya sebar sediaan gel pada suhu kamar dari minggu awal 

sampai minggu akhir dapat disimpulkan mengalami penurunan  pada tiap minggunya. 

Penurunan daya sebar tidak terlalu sifnifikan karena masih dalam rentang daya sebar yang 

baik yaitu 4-7 cm. 

Berdasarkan hasil stabilitas uji daya sebar dengan menggunakan analisi ANOVA one way 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan penurunan daya sebar selama 8 minggu. Analisis 

dilanjut dengan menggunakan Post Hoc Tukey HSD yang menunjukan tidak ada perbedaan 

daya sebar antar formula. 

Cycling Test 

Pengujian cycling test dilakukan dengan mengkondisikan sediaan pada perubahan kondisi 

ekstrim selama 6 siklus. Berdasarkan hasil pengamat uji cycling test ketiga formula 

menunjukan hasil yang stabil, yaitu tidak terjadi pembentukan kristal dan tidak terjadi 

sineresis. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil simpulan bahwa Sediaan gel yang 

mengandung ekstrak metanol bonggol pisang kepok 2%, 4%, dan 8% menunjukan kestabilan 

fisik yang relative baik yang dilihat dari sifat fisik gel (organoleptic, pH, viskositas, dan daya 

sebar). Dari ketiga formulasi, formula II menunjukan sifat stabilitas sediaan gel yang baik 

dari semua uji stabilitas yang dilakukan. Peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh 

terhadap viskositas sediaan gel. Semakin tinggi ekstra semakin kecil viskositasnya.
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